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GAMBARAN RASA IRI PADA REMAJA PENGGUNA MEDIA SOSIAL
INSTAGRAM
Muhammad Irham Fajri ' Amalia Juniarly ?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran rasa iri pada remaja
pengguna media sosial Instagram. Latar belakang penclitian ini didasari oleh fenomena
meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan remaja, khususnya Instagram, yang
sering kali memicu perbandingan sosial serta rasa in terhadap kesuksesan dan
kebahagiaan orang lain.

Penclitian dilakukan dengan melibatkan 160 responden yang berusia 18-24
tahun yang merupakan pengguna aktif Instagram. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang disusun secara sistematis dan analisanya dilakukan
dengan pendekatan deskriptif. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Skala Rasa Iri peneliti susun sendiri dengan reliabilitas sebesar 0,947 dengan N=24, Uji
validitas dilakukan dengan teknik correlated item total correlation dengan bantuan
SPSS Statistic 16 for windows. Kriteria yang digunakan untuk menyeleksi aitem valid
yaitu jika korelasi aitem (ry) > 0,30, maka aitem dinyatakan valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja mengalami rasa iri yang
berkisar di kategori tinggi, yang dipengaruhi oleh perbandingan sosial dan
ketidakpuasan terhadap diri sendiri. Temuan ini diharapkan memberikan wawasan
untuk memahami dampak psikologis dari penggunaan media sosial serta dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya terkait kesehatan mental remaja dalam era digital.

Kata Kunci : Rasa Iri, Perbandingan Sosial

"Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
*Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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PICTURE OF ENVY AMONG TEENAGERS USING INSTAGRAM SOCIAL MEDIA
Muhammad Itham Fajri ' Amalia Juniarly 4
ABSTRACT

This study aims to determine the description of envy in adolescents who use Instagram
social media. The background of this study is based on the phenomenon of increasing use of
social media among adolescents, especially Instagram, which ofien triggers social comparison
and envy of the success and happiness of others.

The study was conducted involving 160 respondents aged 18-24 years who were active
Instagram users. The data collection method used a questionnaire that was compiled
systematically and the analysis was carried out with a descriptive approach. The measuring
instrument used in this study was the Envy Scale that the researcher compiled himself with a
reliability of 0,930 with N=24The validity test was carried out using the correlated item total
correlation technique with the help of SPSS Statistics 16 for Windows. The criteria used to select
valid items is if the item correlation (ry) > 0,30, then the item is declared valid.

The results of the study showed that the majority of adolescents experienced envy ranging
from the moderate category, which was influenced by social comparison and dissatisfaction with
themselves. These findings are expected to provide insight into understanding the psychological
impact of social media use and can be a reference for further research related to adolescent
mental health in the digital era.

Keyword: Envy, Social Comparison
!Student at Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
2Lecturer at Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |
Pendahuluan
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi semakin hari semakin maju, sehingga membuat
seseorang menjadi lebih mudah untuk melakukan komunikasi secara praktis melalui
media sosial. Burgess, Marwick, dan Poell (2017) mengungkapkan bahwa media sosial
merupakan sebuah objek studi yang bersifat interdisipliner. Putri, Nurwati, dan Santoso
(2016) media sosial adalah suatu media informasi yang dapat digunakan oleh
penggunanya untuk melakukan interaksi sosial dengan mudabh, serta dapat berpartisipasi,
berbagi, dan menciptakan suatu konten di jejaring sosial. Misalnya majalah digital, forum
internet, weblog, blog sosial, microblogging, wiki, jejaring sosial, podcast, foto atau
gambar, video, rating dan bookmark sosial.

Media sosial saat ini sedang berkembang pesat dan bahkan digemari oleh para
kaum remaja di era digital ini (Wijaya, 2018). Pada dasarnya media sosial yang digunakan
remaja dapat menghasilkan beberapa manfaat, baik positif maupun negatif. Seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh Xin, Xing, Pengfei, Houru, Mengcheng, dan Hong (2017)
yang mengungkapkan bahwa media sosial dapat meningkatkan hubungan remaja dengan
teman sebaya karena adanya kesempatan untuk bertukar pandangan dan saling
mendukung dan meningkatkan komunikasi dan kehidupan sosial (Tartari, 2015). Dari sisi

negatif media sosial menyebabkan kemampuan sosial remaja menjadi berkurang



sehingga mereka menjadi cenderung lebih individual apabila intensitas penggunaan
media sosialnya tinggi (Itahadiwidjojo, 2016).

Menurut databoks (2020) remaja yang berusia 18-24 menempati posisi kedua
terbanyak sebagai pengguna media sosial yakni mencapai 30,2%. Sementara data dari
Databoks (2022) mengungkapkan bahwa saat ini para pengguna media sosial di Indonesia
cenderung menghabiskan waktu dengan rata-rata 197 menit atau sekitar 3,2 jam
perharinya untuk membuka media sosial. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh
Globalwebindex (2021) diketahui bahwa YouTube, Whatsapp, dan Instagram merupakan
tiga platform sosial media terbanyak digunakan oleh masyarakat Indonesia.

Salah satu media sosial yang cukup sering digunakan adalah instagram. Salah satu
media sosial yang cukup sering digunakan adalah instagram. Napoleoncat (2024)
mengungkapkan terdapat 90.405.801 masyarakat Indonesia menggunakan media sosial
instagram pada bulan Maret 2024 dengan rentan usia 18-24 tahun mencapai 33%, 25-34
tahun 39,8%, 35-44 tahun 16,6%, 45-54 tahun 6,7%, 55-64 tahun 2,2%, dan usia lebih
dari 65 tahun mencapai 1,6%. Bila ditinjau dari masa perkembangan usia 18-24 tahun
masuk dalam masa remaja. Al Amin dan Juniati (2017) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa klasifikasi usia 12-25 tahun merupakan usia remaja.

Fernandez, McCoy, Yanez, dan Cardenas (2020) mengungkapkan bahwa
instagram adalah platform media sosial yang berfokus pada pertukaran foto dan video-
video pendek antara pengguna yang paling berpengaruh saat ini. Selain itu, daya Tarik

instagram terletak pada adanya berbagai filter yang dapat memperindah gambar, fitur



likes untuk memberikan dukungan pada postingan orang lain, dan fitur cooment untuk
memberikan tanggapan pada unggahan orang lain (Lup, Trub, & Rosenthal, 2015).

Pengguna instagram memiliki kemampuan untuk mengirimkan gambar dan video
dari aktivitas yang mereka lakukan (Dewi & Ibrahim, 2019). Melalui platform
ini, remaja dapat membagikan foto diri, gambar yang berhubungan dengan pekerjaan,
foto saat berlibur dengan teman atau keluarga, foto saat berkumpul dengan orang lain,
foto yang berkaitan dengan barang-barang pribadi, dan lain-lain. Menurut Valerio-Urena,
Gomez, dan Flores (2020), instagram juga dipakai untuk merekam momen kehidupan,
menampilkan identitas, menunjukkan gaya hidup, memamerkan daya tarik pribadi, dan
mempelajari orang lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2016) menunjukkan hasil bahwa
kegiatan yang disukai para remaja pengguna instagram yaitu sebesar 30,1% untuk
mengunggah foto aktivitas mereka, dan 21,9% mengunggah foto selfie. Penelitian Oberlo
(2023) menunjukkan hasil bahwa pengguna instagram 69,9% menggunakan instagram
untuk mengunggah foto dan video dengan pengikutnya, 64,2% mengunggah konten lucu,
62,4% untuk mengikuti sebuah merek (brand), 57,1% berkomunikasi dengan teman dan
keluarga, dan 51,6% untuk mengikuti perkembangan yang ada.

Sadiga (2021) mengungkapkan bahwa remaja yang menggunakan instagram
banyak menghabiskan waktu mereka untuk men-scrolling timeline instagram mereka,
dan untuk mengekspresikan kepribadian mereka. Garber (2021) mengungkapkan bahwa

pengguna instagram cenderung mengagungkan kehidupan orang lain, instagram mereka



akan penuh dengan banyaknya unggahan foto-foto acara, liburan, dan pesta yang
menggembirakan.

McDermott (2020) mengungkapkan bahwa ketika mengunggah foto di instagram
pengguna lain dapat memilih apakah mereka menyukainya atau tidak, namun saat ini fitur
likes merupakan segalanya. Mereka akan percaya ketika mereka mengunggah foto
mendapat likes yang banyak berarti mereka disukai oleh orang lain. Individu yang
memiliki rasa iri di instagram mereka akan melihat postingan yang mendapatkan lebih
banyak likes daripada dirinya sendiri, sehingga hal ini membuat mereka menjadi tidak
percaya diri ketika jumlah likes lebih sedikit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Farida dan Abdillah (2021) yang menunjukkan hasil bahwa penggunaan media
sosial instagram memiliki tingkatan rasa iri dengan presentase sedang yang dimana
mereka masih belum bisa mengendalikan irinya seperti masih suka membandingkan
dirinya dengan orang lain, merasa tidak suka dengan pencapaian atau prestasi orang lain,
dan menginginkan hal-hal yang dimiliki oleh orang lain.

Lim (2021) mengungkapkan bahwa rasa iri akan muncul ketika kita melihat
postingan seseorang tentang liburan mereka saat dipantai, ketika melihat teman
memposting terkait promosi mereka, sehingga hal tersebut akan membuat diri merasakan
sakit. Farida dan Abdillah (2021) juga mengungkapkan bahwa rasa iri seseorang muncul
ketika melihat postingan orang lain di media sosial instagram yang dimana individu yang
menggunakannya cenderung akan memposting kegiatan-kegiatan yang menyenangkan

saja. Selain itu iri yang terjadi di media sosial instagram muncul ketika individu tersebut



merasa bahwa orang lain lebih beruntung memiliki keinginannya yang belum dapat
dimiliki.

Iri, dalam bahasa Inggris adalah envy, secara umum hal ini
dijelaskan sebagai sebuah emosi yang tidak menyenangkan dan menyakitkan yang
muncul  ketika  seseorang  melihatorang  lain menikmati  atau memiliki
sesuatu yang juga diinginkannya. (Vecchio, 2005). Smith (2000) mendefinisikan iri
sebagai rasa emosi yang berbanding ke atas dengan rendahnya kontrol yang dirasakan,
contohnya ketika seseorang membandingkan dirinya dengan orang lain yang lebih unggul
daripada dirinya hal ini akan membuat orang tersebut merasa rendah diri.

Faturochman (2005) mengatakan bahwa iri adalah sebuah perasaan keinginan
pada orang lain yang diakibatkan oleh kemampuan atau barang yang dimiliki oleh orang
lain lebih dari apa yang individu tersebut. Lebih lanjut Faturochman (2005) menjelaskan
bahwa iri muncul saat seseorang ingin memiliki kemakmuran yang sama seperti yang
dimiliki oleh orang lain atau teman. Terdapat dua jenis iri, yaitu iri positif dan negatif.
Iri  negatif merupakan jenis yang mendorong seseorang untuk menghancurkan
kondisi atau kebahagiaan orang lain, sementara iri positif berfungsi sebagai dorongan
bagi individu untuk lebih maju dalam upaya mencapainya (Van de Ven, et al. 2009).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Smith, Parrot, Diener, Hoyle, dan Kim
(2999) rasa iri memiliki dua fitur inti, yaitu inferiority dan ill will. Inferiority adalah
emosi yang dialami seseorang karena ia merasa bahwa dirinya bertanggung jawab
atas hal-hal negatif yang terjadi, terutama saat membandingkan diri dengan orang lain

yang memiliki kualitas yang diidamkan. Sementara itu, ill will adalah perasaan



marah dan permusuhan yang muncul akibat frustrasi dari perbandingan sosial dengan
individu yang lebih sukses atau karena merasa tidak adil ketika orang dengan kesamaan
menikmati keuntungan yang tidak dirasakan olehnya.

Menurut Parrot dan Smith (Adrianson & Ramdhani, 2014) bahwa hal yang
mempengaruhi karakteristik dari rasa iri adalah merasa inferioritas, ketidakpercayaan dan
kecemasan. Melihat postingan orang lain membuat remaja merasa tidak nyaman, stres
dan tidak dapat mengontrol diri, rasa tidak nyaman ini yang menyebabkan remaja
merasa dirinya tidak berharga dan memandang kehidupannya secara negatif. Iri juga bisa
semakin meningkat ketika seseorang melihat postingan orang lain yang berhubungan
dengan kesuksesannya (Armalita & Helmi, 2018).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut apakah ada gambaran rasa iri pada remaja pengguna media sosial instagram.
Terkait dengan hal tersebut, maka peneliti akan mengajukan judul terkait penelitian ini

adalah “Gambaran Rasa Iri pada Remaja Pengguna Media Sosial Instagram”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran rasa iri pada remaja pengguna media sosial instagram?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana gambaran rasa iri pada remaja pengguna media sosial
instagram.

D. Manfaat Penelitian



1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dalam psikologi, khususnya pada psikologi sosial dan
psikologi positif.
2. Praktis
a. Subjek Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi akan gambaran maupun
dampak yang ditimbulkan dari rasa iri khususnya kepada responden penelitian yaitu
remaja pengguna media sosial instagram.
b. Peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan referensi untuk penelitian-penelitian
selanjutnya yang ingin mengangkat tema penelitian yang serupa dan melakukan

penelitian lebih lanjut terhadap rasa iri pada remaja pengguna media sosial instagram.

E. Keaslian Penelitian



Berdasarkan referensi-referensi di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini
belum pernah dilakukan di tempat lain dengan judul “Gambaran Rasa Iri pada Remaja
Pengguna Media Sosial Instagram” sehingga originalitasnya atau keaslian penelitiannya
terjamin.

Penelitian yang berjudul “Kepercayaan Diri dan Rasa Iri Pada Mahasiswa
Pengguna Media Sosial Instagram” dilakukan oleh Farida dan Rijal Abdillah (2021).
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 subjek. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara kepercayaan diri dengan rasa iri
sebesar r =- 0,432** dan p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan rasa iri. Semakin tinggi
kepercayaan diri maka semakin rendah rasa iri begitupun sebaliknya, semakin rendah
kepercayaan diri maka semakin tinggi rasa iri.

Penelitian yang berjudul “Kepuasan Hidup dengan Iri pada Remaja Pengguna
Sosial Media” dilakukan oleh Sofia Kesi, Rini Hartati, dan Auliya Syaf (2019). Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 270 subjek remaja dengan kriteria
remaja pengguna media sosial dengan usia 12 - 23 tahun. Hasil penelitian menunjukkan
angka signifikansi p = 0,000 < (p< 0,01) hal ini menunjukkan adanya hubungan yang
sangat signifikan antara variabel kepuasan hidup dengan iri pada remaja Pekanbaru.

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Iri Hati Terhadap Munculnya Schadenfreude”
yang dilakukan oleh Abdillah (2019). Subjek dalam penelitian ini ialah sebanyak 250
siswa yang terdiri dari 148 wanita dan 102 laki-laki dari salah satu universitas di Salatiga.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi tiga arah ini signifikan dan



menunjukkan bahwa iri hati memprediksikan Schandenfreude ketika salah satu peserta
laki-laki mempelajari tentang kemalangan dari target laki-laki atau ketika seorang peserta
mempelajari tentang kemalangan dari target perempuan.

Penelitian yang berjudul “Kepuasan Hidup dengan Iri pada Remaja Pengguna
Sosial Media” yang dilakukan oleh Kesi, Hartati, Syaf (2019). Subjek dalam penelitian
ini adalah remaja pengguna media sosial dengan usia 12-23 tahun, berjumlah 270 subjek.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang sangat signifikan
antara variabel kepuasan hidup dengan iri pada remaja Pekanbaru.

Penelitian yang berjudul “Kepercayaan Diri dan Rasa Iri pada Mahasiswa
Pengguna Media Sosial Instagram” yang dilakukan oleh Abdillah (2021). Penelitian ini
berjumlah sebanyak 120 subjek. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi
antara kepercayaan diri dengan rasa iri sebesar r=-0,432** dan p= 0,000 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative yang signifikan antara kepercayaan diri
dengan rasa iri.

Penelitian yang berjudul “About Closeness and Malicious Intent: Role of
Loneliness with Emotional intimacy to Malicious envy Tentang Kedekatan dan Niat
Jahat: Peran Kesepian dengan Kelekatan Emosional” yang dilakukan oleh Khatami,
Nadzifah, dan Yundianto (2021). Penelitian ini berjumlah 512 subjek sebagai responden
dengan usia 18-34 tahun pengguna Instagram. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa loneliness dan emotional intimacy secara positif mempengaruhi malicious envy,

yang dimana loneliness adalah faktor yang paling penting untuk envy.



10

Penelitian yang berjudul “Kepercayaan Diri dan Rasa Iri pada Mahasiswa
Pengguna Media Sosial Instagram” yang dilakukan oleh Farida dan Abdillah (2021).
Penelitian ini berjumlah 120 orang sebagai subjek. Hasil penelitianmenunjukkan nilai
koefisien korelasi antara kepercayaan diri dengan rasa iri sebesar r = -0,432** danp =
0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yangsignifikan
antara kepercayaan diri dengan rasa iri. Semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin
rendah rasa iri begitupun sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri maka semakin
tinggi rasa iri.

Studi yang dilakukan oleh peneliti berbeda dari studi-studi sebelumnya yang
telah disebutkan sebelumnya. Perbedaan ini terlihat pada variabel bebas, serta subjek
dalam penelitian. Dengan demikian, penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan

keasliannya.
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